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ABSTRACT

Managing the feeding program is the most important concept in feeding of wild animals in captivity to maintain their performance, health condition
and absolutely sustainability. Since the use of medicine plants show significantly improvement of the performance and health condition of domesticated
animals, it sounds promisingly to use such plants for wild animals in captivity, especially for commercial purposes. Due to their properties, the medicinal
plants can be classified as appetite stimulating substances, digestive enhancers, bacterial steering agents, metabolic modifiers and odour neutralizing
agents, that is called multi-function phytobiotics (MFP). However further studies should be done to investigate an effectiveness-oriented of active
components of medicinal plants on the regulation of performance and health condition of wild animals in captivity.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini Kkonservasi ex-situ yang merupakan
kegiatan penunjang dari program konservasi in-situ semakin
lama semakin bertambah penting peranannya karena pada
kenyataannya hutan sebagai habitat alami berbagai jenis
satwa telah mengalami tekanan berat yang menyulitkan
satwa untuk dapat melangsungkan hidupnya. Oleh karena
itu, semakin banyak jenis satwa liar yang dipelihara dalam
program pelestarian ex-situ, semakin besar peluang
melestarikan  keanekaragaman jenis mulalui  usaha
penangkarannya, baik dalam rangka penyediaan stok untuk
rehabilitasi populasi di habitat alaminya maupun untuk
dimanfaatkan secara komersial.

Di dalam pengelolaan satwa liar di penangkaran, salah
satu faktor yang perlu diperhatikan adalah penggunaan
pakan tambahan (feed additive). Walaupun dalam jumlah
sedikit, keberadaan pakan tambahan sangat penting dalam
menghasilkan kualitas bibit yang bagus, baik dalam
penampilan  produksi, reproduksi maupun  kondisi
kesehatan. Belakangan ini penggunaan tumbuhan obat baik
sebagai pakan aditif atau sebagai bahan pengobatan medis
cenderung meningkat sebagai alternatif pengganti bahan
kimia dan obat-obat sintesis seperti antibiotika karena

adanya pengaruh negatif dari penggunaan antibiotika berupa
munculnya mikroorganisme resisten. Penggunaan antibiotik
tidak hanya bekerja mematikan mikroba utama sebagai
target antibiotika tersebut, tetapi juga dapat memunculkan
resistensi mikroorganisme lain yang memiliki habitat yang
sama dengan mikroorganisme target sehingga berakibat
akan mengganggu metabolisme tubuh.

Berawal dari data tentang khasiat tumbuhan obat yang
secara tradisional telah lama dikenal untuk pencegahan
penyakit pada manusia dan juga aneka khasiatnya, maka
tumbuhan obat diyakini dapat juga digunakan sebagai aditif
pakan alami multi fungsi (multi-function phytobiotic/MFP)
untuk satwa liar di penangkaran. Diantara khasiat tumbuhan
obat tersebut adalah memperbaiki kondisi saluran
pencernaan (keseimbangan pH dan mikroflora) dan
konversi pakan; meningkatkan kecernaan zat-zat makanan,
bobot badan, kekebalan tubuh dan performans reproduksi;
menurunkan angka kesakitan (morbidity) dan kematian
(mortality); serta mencegah dan mengobati penyakit ternak-
ternak domestikasi.

Penulisan makalah ini  bertujuan memberikan
pemahaman kepada para pelaku yang terlibat dalam
pengelolaan satwaliar di penangkaran dan pengelolaan
tanaman hutan tropika tentang potensi tumbuhan obat
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sebagai MFP yang aman untuk meningkatkan penampilan
dan kondisi kesehatan satwaliar di penangkaran sebagai
salah satu upaya memanfaatkan sumber daya alam hayati
secara lestari.

BAHAN AKTIF TUMBUHAN OBAT DAN
FORMULASI RAMUANNYA

Bahan aktif dari tumbuhan obat pada umumnya
ditemukan dalam bentuk metabolit sekunder yang penting
peranannya bagi kelangsungan hidup suatu spesies tanaman
dalam perjuangan menghadapi spesies-spesies lain. Satu
tanaman biasanya menghasilkan lebih dari satu jenis
metabolit sekunder (phytoalexins, asam organik, minyak
atsiri dan lain-lain) sehingga memungkinkan dalam satu
tanaman memiliki lebih dari satu efek farmakologi.
Kombinasi beberapa jenis bahan aktif menunjukan
efektifitas kerja yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan
bahan aktif tunggal (Ginther & Ulfah 2003, Ulfah 2003,
Ulfah 2005b).

Efek farmakologi yang dimiliki masing-masing
komponen senyawa kimia dapat saling mendukung satu
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sama lain (sinergis) untuk mencapai efektifitas pengobatan
tetapi juga dapat berlawanan (kontradiksi). Dalam formulasi
ramuan untuk tujuan tertentu harus dibuat setepat mungkin
agar tidak menimbulkan kontra indikasi bahkan harus
dipilih jenis ramuan yang saling menunjang terhadap efek
yang dikehendaki. Suatu formulasi ramuan seharusnya
terdiri dari 1) komponen utama sebagai unsur pokok dalam
tujuan pengobatan, 2) unsur pendukung, 3) unsur yang
membantu menguatkan efek, dan 4) unsur pelengkap atau
penyeimbang dalam formulasi. Setiap unsur di atas pada
umumnya dapat dipenuhi dari lebih dari satu jenis tanaman
obat sehingga komposisi tumbuhan obat sangatlah beragam.

TUMBUHAN OBAT SEBAGAI FITOBIOTIK
MULTI FUNGSI

Secara umum mekanisme kerja bahan aktif tanaman
obat di dalam tubuh hewan berperan dalam mempengaruhi
sistem syaraf, kondisi pencernaan, metabolisme dan
kekebalan tubuh, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Mekanisme kerja tanaman obat sebagai fitobiotik multi-fungsi.

Faktor sensorik adalah faktor yang sangat berpengaruh
terhadap konsumsi pakan. Karena bau dan rasa yang
dihasilkannya, konsumsi tumbuhan obat dapat menstimulasi
sistem saraf pusat, selanjutnya menstimulasi kelenjar saliva
dan sekresi cairan pencernaan dari lambung, hati, pankreas
dan usus kecil yang berguna dalam mengontrol pH yang
sesuai untuk efektifitas kerja enzim-enzim pencernaan.
Sebagai contoh, allicin (komponen aktif dari bawang putih)
dan allyl-isothiocyanate (komponen aktif dari minyak
mustard) akan meningkatkan jumlah saliva dan produksi
asam lambung sehingga akan berpengaruh positif terhadap
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pencernaan zat-zat makanan. Dengan meningkatnya
produksi saliva, maka akan meningkatkan produksi enzim
ptyalin di dalam mulut yang akan meningkatkan pencernaan
pati. Pada waktu yang bersamaan terjadi peningkatan
aktivitas enzim pencernaan akibat peningkatan produksi
cairan pencernaan sehingga terjadi pengaturan aktivitas
mikroba di dalam saluran pencernaan. Masing-masing
enzim pencernaan memerlukan pH optimum untuk
mendukung efektifitas kerjanya. Misalnya pepsin (enzim
untuk mencerna protein) memerlukan pH relatif rendah (2-
3). Lingkungan asam adalah kondisi yang bagus untuk
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mikroorganisme yang menguntungkan dan sebaliknya akan
berpengaruh negatif terhadap mikroorganisme patogen.
Mikroorganisme patogen dan anti nutrisi dapat masuk
ke dalam tubuh satwa melalui pakan yang dikonsumsinya
yang dapat mengakibatkan pengaruh negatif terhadap
komposisi mikroflora dan proses pencernaan. Stress yang
dialami oleh satwaliar akibat translokasi, perubahan
kandang, lingkungan dan jenis pakan juga berpengaruh
negatif terhadap komposisi mikroflora (meningkatnya
patogen) di dalam saluran pencernaan yang pada akhirnya
dapat mengakibatkan diare dan gangguan pencernaan lain
sehingga menurunkan performan satwa. Pada satwa
berlambung ganda (seperti rusa, banteng, jerapah dan lain-
lain), periode 2-3 minggu pertama setelah kelahiran adalah
periode kritis karena sistem pencernaannya belum sem-
purna. Tumbuhan obat dapat digunakan untuk
mensitimulasi perkembangan rumen pada masa pra-
ruminasi dan meng-hindari gangguan pencernaan seperti
diare karena kemampuan antimikrobial yang dimilikinya.
Salah satu faktor yang sangat penting diperlukan
dalam kesehatan satwa adalah adanya keseimbangan
komposisi  mikroflora  dalam  saluran  pencernaan
(seharusnya > 90% terdiri dari bakteri yang menguntungkan
seperti Lactobacilli dan Bifidiobacteria dan hanya sangat
kecil proporsi bakteri yang berpotensi merusak seperti E.
coli dan Staphylococci). Data menunjukkan bahwa bahan
aktif tanaman obat mampu menghambat pertumbuhan
(inhibitory activity) terhadap food-borne pathogens, fungi,
dan patogen dalam saluran pencernaan' (Azzouz &
Bullerman 1982, Bullerman 1974, Chang et al. 2001, DedlI
& Elssenwenger 2000, Giinther & Ulfah 2003, Kyriakis et
al. 1998, Nolan et al. 1996, Nychas 1995, Sivropoulou et al.
1996, Schnaubelt 1998, Tsinas et al. 1988, Smith-Palmer et
al. 1998) dan protozoa (Mercola 2001, McClure & Nolan
1996). Pengaruh positif dari mekanisme ini adalah
pencegahan degradasi zat-zat makanan oleh mikroba
sehingga zat-zat makanan lebih tersedia untuk satwa. Selain
itu tanaman obat juga diketahui dapat meningkatkan
kecernaan zat-zat makanan, metabolisme nitrogen, asam
amino, glukosa dan konversi energi sehingga tumbuhan
obat dikategorikan sebagai digestive enhancers dan
methabolic modifiers. Banyak penelitian telah membuktikan
khasiat beberapa tumbuhan obat dalam memperbaiki
kondisi saluran pencernaan (keseimbangan pH dan
mikroflora) (McClure & Nolan 1996, Mercola, 2001, Ulfah
2003, Ulfah 2005b), meningkatkan kecernaan zat-zat
makanan (Dedl & Elssenwenger 2000, Jones 2001,
Mclntosh et al. 2000, Ulfah 2003), memperbaiki konversi
pakan dan meningkatkan bobot badan (Agustina 1996,

'Food-borne pathogen (Bacillus cereus, Listeria monocytogenes,
Lactobacillus plantarum), fungi (Candida albicans, Candida neoformans,
Candida tropicals, Pinicillium digitatum, Aspergillus niger), patogen
dalam saluran pencernaan (Escherichia coli, Salmonella typhimurium,
Stapyllococcus aureus, Eimeria species, Klebsiella pneumoniae)

Bintang & Nataamijaya, 2004, Cahyaningsih & Suryani,
2006, Close 2000, Dedl & Elssenwenger 2000, Dono et al.
2005, Glnther & Ulfah 2003, Jones 2001, Tsinas et al.
1998, Ulfah 2003, Ulfah 2005abc). Ternak yang
mengkonsumsi tanaman obat juga menghasilkan feses yang
lebih kering (kelembaban 24 vs. 30.7%), kurang berbau, pH
feses lebih rendah (6.2 vs. 6.6) dan kandungan NH; feses
juga lebih rendah (109 tanaman.7 vs. 122,1 mg/kg feses)
(Ulfah, 2005b). Penggunaan obat dapat menurunkan n-
amonia rumen, n-amonia plasma darah, gas amonia dalam
feses (Hong et al. 2001, Collina et al. 2001), menurunkan
bau kotoran dan jumlah mikroorganisme patogen
(Salmonella dan Escherichia coli) yang ada dalam kotoran
(Varel 2001, Varel 2002). Di sisi lain, karena kemampuan
antioksidatif?> yang dimilikinya, bahan aktif dari tanaman
obat berperan penting dalam pengawetan bahan pakan dan
juga pencernaan bahan pakan yang mengandung lemak
tinggi.

Tumbuhan obat juga mempunyai pengaruh positif
terhadap sistem kekebalan tubuh karena efek relaksasi dan
kemampuannya dalam menstimulasi sistem saraf pusat,
mempertahankan permukaan epitel, meningkatkan fungsi
lever, ginjal, meningkatkan produksi sel darah putih dan
menghambat replikasi virus.  Hasil gambaran darah
menunjukkan bahwa penambahan tumbuhan obat
memberikan pengaruh yang positif terhadap kondisi
kekebalan tubuh ternak (Handayani et al. 2002, Naiyana
2002, Setiaji 2004, Wheeler & Fields 1993), menurunkan
angka kesakitan (morbidity) dan kematian (mortality)
(Agustina 1996, Bintang & Nataamijaya, 2004,
Cahyaningsih & Suryani, 2006, Close 2000, Dedl &
Elssenwenger 2000, Giinther & Ulfah 2003, Jones 2001,
Tsinas et al. 1998, Ulfah 2003, Ulfah 2005abc) dimana
angka kematian dapat diturunkan sampai 50%. Dari
mekanisme ini, tumbuhan obat dapat digunakan untuk
mencegah dan mengobati penyakit, seperti diare (Dedl &
Elssenwenger 2000, Kyriakis 1998, Mercola 2001, Ulfah,
2003, Ulfah 2005b), koksidiosis (Alamsari et al. 2001,
Cahyaningsing & Suryani 2006, Handayani et al. 2002,
Indraji et al. 2002, Naiyana 2002) dan juga diyakini mampu
untuk mencegah penyakit yang disebabkan virus
(Soejoedono & Handharyani 2006, Tewtrakul et al. 2003)
dan meningkatkan performan reproduksi (Kadarwati 2006,
Rosa 2004, Subekti 2003). Beberapa tumbuhan obat seperti
daun saga (Abrus precatorius Linn), rimpang kencur
(Kaempferia galanga Linn), minyak kayu putih (Eucalyptus
sp.) yang memiliki fungsi sebagai antiinflamasi dan
expectorant diyakini dapat digunakan untuk meningkatkan

2g-pinene, lsoeugenol, elemicin, A-pinene, isomenthone, eugenol, o-
terpineol, methyl eugenol, geraniol, a-terpineol, a-terpineol, geraniol, o~
phellandrene, geranyl acetate, limonene, o-terpinene, geranyl formate,
linallol, j-terpinene, citronelli acid, mycrene, S-caryophyllene, borneol,
neral, 1,8-cineole, camphane, sabinene, terpinene-4-ol, carvacrol, thymol,
citronellol
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kualitas suara satwa burung berkicau terutama untuk tujuan
komersial.

Adanya komponen anti stress dan immunomodulatory
activity yang dimiliki oleh tumbuhan obat maka tanaman
obat diyakini dapat membantu satwaliar lebih toleran
terhadap stres dan dapat digunakan dalam proses pemulihan
kondisi kesehatan satwaliar setelah proses penyitaan dari
masyarakat atau setelah penyelamatan dari habitatnya yang
terganggu. Sampai saat ini, pengaruh positif tanaman obat
dalam metabolisme tubuh belum diketahui dengan jelas.
Oleh karena itu masih diperlukan studi lanjutan tentang
peranan tanaman obat dalam meningkatkan kesehatan
satwaliar di penangkaran.

TINGKAT KEAMANAN TUMBUHAN OBAT

Di samping berbagai manfaat yang dihasilkannya,
bahan aktif dari tanaman obat juga memiliki kelemahan
yang dapat menjadi kendala dalam pemanfaatannya sebagai
MFP. Beberapa kelemahan tersebut adalah efek
farmakologinya yang lemah dan lambat karena rendahnya
kadar senyawa aktif dalam tumbuhan obat dan kompleksnya
senyawa banar (zat balast). Kelemahan ini dapat diatasi
dengan cara pengolahan yang tepat, seperti dengan ekstrak
terpurifikasi yang menghasilkan ekstraksi selektif terhadap
senyawa-senyawa yang berguna dan membatasi sekecil
mungkin zat balast yang ikut tersari. Standarisasi yang
kompleks akibat terlalu banyaknya jenis komponen yang
digunakan dalam formulasi suatu ramuan dimana masing-
masing belum diketahui zat aktifnya secara pasti, juga
menjadi kendala dalam pemanfaatan tumbuhan obat.
Ketepatan pemilihan bahan dalam formulasi untuk tujuan
tertentu dan takaran/dosisnya sangat menentukan tingkat
manfaat dan keamanan tanaman obat sebagai MFP.
Kombinasi lebih dari 7 jenis komponen aktif dari minyak
atsiri justru tidak menunjukkan efek saling mendukung
antara satu komponen dengan komponen lainnya (Gunther
& Ulfah 2003, Ulfah 2003).

Informasi tentang asal-usul tumbuhan obat, umur
panen, waktu panen dan kondisi tempat tumbuh tanaman
juga harus diperhatikan guna melakukan standarisasi
tumbuhan obat. Sifat mudah menguap, higroskopis dan
mudah terkontaminasi mikroba dari bahan aktif yang
terkandung dalam tumbuhan obat memerlukan penanganan
pasca panen (cara pencucian, pengeringan, sortasi,

pengubahan  bentuk, pengolahan, pengepakan dan
penyimpanan) yang benar dan tepat. Penggunaan
bioteknologi  “mikro-enkapsulasi”  diharapkan  dapat

melindungi aroma dan flavor, meningkat-kan kelarutan dan
melindungi komponen senyawa kimia dari kontaminasi
oksigen, katalis metal, dan prooksidan. Belum dilakukannya
uji klinis terhadap sebagian besar bahan aktif juga
merupakan kelemahan pemanfaatan tumbuhan obat sebagai
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MFP. Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai pendekatan
sehingga dapat ditemukan tanaman obat yang telah teruji
khasiat dan keamanannya, memenuhi indikasi medis dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

KESIMPULAN

Dengan berbasis pada senyawa kimia yang ramah
lingkungan, maka tumbuhan obat diyakini akan banyak
membawa keuntungan bagi pengelola konservasi ex-situ.
Dari segi kesejahteraan satwa, angka kesakitan dan
kematian dapat diturunkan. Perbaikan konversi pakan
secara ekonomis sangat menguntungkan bagi pengelola
mengingat sebagian besar biaya pengelolaan satwa (sekitar
65-80%) ditentukan oleh faktor pakan. Konsekuensi dari
konsumsi pakan yang lebih sedikit dan terjadinya
peningkatan kecernaan zat-zat makanan adalah feses yang
dihasilkan juga lebih sedikit, lebih kering dan kurang
berbau sehingga polusi lingkungan akibat produksi gas, bau
dan mikroorganisme patogen dapat diturunkan. Untuk
mencapai tingkat keamanan dari pemanfaatan tumbuhan
obat sebagai MFP, maka perlu dilakukan berbagai
pendekatan sehingga dapat ditemukan tumbuhan obat yang
telah teruji khasiat dan keamanannya, memenuhi indikasi
medis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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